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Abstrak: Matematika dianggap pelajaran yang abstrak dan membosankan bagi peserta didik, ini diperngaruhi 
juga karena kurangnya media yang mendukung kebermaknaan selama pembelajaran. Penggunaan LKPD bertema 
diupayakan mendukung terjadinya pembelajaran bermakna sehingga membangun pemahaman konsep 
matematika dan kemampuan metakognitif peserta didik. Penelitian ini mengkaji pengaruh penerapan 
pembelajaran bermakna berbantuan LKPD bertema terhadap pemahaman konsep matematika dan kemampuan 
metakognitif peserta didik. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuanitatif tipe One Shoot Study Case 
yang dilakukan di SMPN 1 Weru dengan kelas VIII I sebanyak 32 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan 
dengan angket dan tes. Analisis data secara deskriptif kuantitaif dengan hasil (1) Respon peserta didik terhadap 
penerapan pembelajaran bermakna berbantuan LKPD bertema sebesar 73,62 %. Skor tersebut tergolong 
kategori “baik”, (2) Adanya pengaruh penerapan meaningful learning terhadap pemahaman konsep matematika 

dengan persamaan regresinya yaitu 𝒀�̂� = 𝟐𝟔. 𝟓𝟑𝟒 + 𝟎. 𝟒𝟕𝟔𝑿, (3) Adanya pengaruh penerapan meaningful 
learning berbantuan LKPD bertema terhadap kemampuan metakognitif peserta didik dengan persamaan regresi 

yaitu 𝒀�̂� = 𝟑𝟐, 𝟔𝟏𝟐 + 𝟎. 𝟒𝟕𝟐𝑿.  

Kata kunci: Meaningful learning; LKPD; Pemahaman Konsep Matematika; Kemampuan Metakognitif. 

 

The influence of apllication for meaningful learning assisted by LKPD themed on the understanding of 
mathematical concepts and the metakognitive abilities of students 

Abstract: Mathematics is considered an abstract and boring subject for students to be influenced also because 
of the lack of media that supports meaningfulness during learning. The use of LKPD themed is endeavored to 
support the occurrence of meaningful learning so as to build understanding of mathematical concepts and 
students' metacognitive abilities. This study examines the effect of the application of meaningful learning 
assisted by LKPD on the understanding of mathematical concepts and students' metacognitive abilities. This 
study uses a quantitative research design type One Shoot Study Case conducted at SMPN 1 Weru with class VIII 
I as many as 32 students. Data collection is done by questionnaire and test. Quantitative descriptive data analysis 
with the results (1) Students' responses to the application of meaningful learning assisted by LKPD themed by 
73, 62%. The score is categorized as "good", (2) The influence of the application of meaningful learning to the 

understanding of mathematical concepts with the regression equation is 𝑌1̂ = 26,534 + 0.476X, (3) The influence 
of the application of meaningful learning aided by LKPD with the theme of metacognitive abilities of students 

with The regression equation is 𝑌2̂= 32.612 + 0.472X. 

Keyword: Meaningful learning; LKPD; Understanding of Mathematical Concepts; Metacognitive Abilities 
 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika dalam prakteknya dianggap sebagai Meaningless Learning 

(Pembelajaran kurang bermakna). Seperti yang dijelaskan oleh Rahmadi Widiarto (2018) 
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dalam seminarnya di PPPTK mengatakan bahwa kecenderungan pembelajaran sekarang 

adalah pemahaman konsep bersifat pengumuman serta latihan contoh soal. Anggapan itu 

muncul karena pengalaman yang kurang berarti dalam pembelajaran matematika. Kurangnya 

media dan bahan belajar yang dapat menunjang kebermaknaan pembelajaran atau 

membangun konsep pemahaman. Menurut Toheri seorang guru haruslah memepersiapkan 

dan membuat rancangan proses pembelajaran dengan sangat baik sehingga mampu 

memciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna (Haqq, Nur’azizah, & Toheri, 2019). 

Astuti and Sari (2017) menyatakan bahwa banyak guru minim variasi media, sumber belajar, 

yang digunakan hanyalah buku paket atau buku yang bersumber pada LKS yang yang sudah 

disedikan dimana secara umum LKS yang digunakan tidak memperhatikan pengetahuan awal 

peserta didik. Lembar kerja siswa atau lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat berpengaruh 

positif terhadap keaktifan peserta didik dan membantu proses pembelajaran atau model yang 

diterapkan (Winarno, Toheri, & Raharjo, 2015). 

Menurut Chapman (2012), guru diharapkan menyiapkan sistuasi dunia real dan 

konteksnya untuk peserta didik guna membuat ide-ide matematika yang masuk akal, dan 

dapat diterima peserta didik. Shihab, N., & Guru ( 2017) berpendapat bahwa motivasi internal 

muncul apabila yang dipelajari bermakna, melibatkan anak, dan mengaitkan dengan 

kehidupannya. Dengan demikian, menjadi penting untuk memperhatikan paradigma peserta 

didik agar tertarik dengan apa yang akan mereka pelajari sehingga peserta didik dapat 

memaksimalkan kognitif, afektif dan psikomotor yang mereka miliki untuk dikembangkan 

dalam proses pebelajaran.  

Pembelajaran tematik dengan mengangkat tema-tema dekat dengan kehidupan peserta 

didik dan lingkungannya akan memberikan makna bagi peserta didik, dan menarik keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran. Menurut Pratiwi penggunaan tema ini sejalan dengan 

tujuan kurikulum 2013 yang mana pembelajaran lebih bersifat tematik integratif (Pratiwi 

2016). Tematik integratif yaitu sebuah pembelajaran yang mengaitkan beberapa materi ajar 

dengan menggunakan tema sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna.  Hal ini 

sejalan dengan Johnson (2007), bahwa pembelajaran dengan basis kontekstual membantu 

peserta didik dalam menghubungkan pelajaran dengan khidupan peserta didik. Konten tema 

matematis mengantarkan peserta didik pada kondisi dimana mereka menyadari bahwa 

matematika bisa disarikan dari fenomena kehidupan (Suwarsi, Saputra, & Prabowo' 2018). 

Dengan demikian, hal ini dapat membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.  

 Muchlas Samani mengemukakan bahwa apapun metode pembelajarannya, maka harus 

bermakna (meaningful learning) (Najib & Elhefni, 2017). Meaningful Learning dalam buku 

Lestari & Yudhanegara ( 2017) termasuk kedalam teori belajar kognitif. Teori belajar bermakna 

ini dikemukakan oleh Ausubel berpendapat bahwa belajar adalah asimilasi yang bermakna 

bagi pembelajar. Materi baru diasimilasikan dalam pengertian yang dimilikinya, hal ini 

merupakan teori yang sangat dekat dengan konstruktivisme dimana pengetahuan adalah hasil 

konstruksi manusia. Pandangan ini juga sejalan dengan pendapat Mayer bahwa fokus dari 

meaningful learning adalah konsisten dengan pandangan adalah belajar sebagai kontruksi dari 

pengetahuan dan pengalaman peserta didik (Mulyono & Hapizah, 2018). Pembelajaran 
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bermakna (meaningful learning) erat kaitannya dengan pembelajaran kontekstual dimana 

pembelajaran didukung dengan situasi atau masalah dalam kehidupan nyata, peserta didik 

merekonstruksikan atau membangun pengetahuan dan keterampilan baru lewat fakta-fakta 

yang mereka alami dalam kehidupannya (Gazali, 2016). Oleh karena itu siswa harus 

memahami konsep matematika untuk menyelesaikan beberapa soal dan penerapan kedalam 

kehidupan (Dewi, Wahyuningsih, & Oktaviani, 2019). 

Menurut Kesumawati (2008) menyatakan bahwa landasan terpenting dalam belajar 

matematika adalah kemampuan dalam memahami konsep matematika. Menurut Lestari & 

Yudhanegara (2017) kemampuan pemahaman konsep matematika termasuk kedalam 

kemampuan pemahaman matematis yang mana merupakan kemampuan menyerap ide 

matematika. Memahami suatu konsep matematika juga diperlukan pemahaman konsep lain 

yang terkait atau sebelumnya (Fauziah, Misri & Handoko, 2017). Indikator yang menunjukkan 

pemahaman konsep antara lain adalah menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan 

objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya); memberi contoh dan 

non-contoh dari konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan, 

dan memilih prosedur atau operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah (Handayani and Wardani, 2015).  

Mulyasa (2018) juga menjelaskan bahwa guru dituntut mengembangkan materi 

pembelajarannya sampai metakognitif yang mensyaratkan peserta didik mampu mendesain, 

memprediksi dan memperkirakan. Menurut Anggo (2011) metakognitif berperan penting 

dalam meningkatkan kemampuan belajar dan memecahkan masalah terutama dengan 

masalah matematika kontekstual. Kondisi tersebut dibangun melalui kegiatan atau aktivitas 

yang dapat memberi kebermaknaan peserta didik dalam membangun pemahaman konsep 

matematika dan kemampuan metakognitif peserta didik. Kemampuan metakognitif juga 

merupakan suatu kesadaran tentang kognitif diri sendiri dan bagaimana kognitif diri bekerja 

serta bagaimana mengaturnya (Lestari, & Yudhanegara, 2017; Sudia, 2015) . 

Kemampuan metakognitif dibagi menjadi dua komponen yaitu pengetahuan 

metakognitif (metacognitive knowledge) dan pengalaman atau regulasi metakognitif 

(metacognitive experiences or regulation) Pertama, pengetahuan metakognitif yaitu 

pengetahuan yang dipakai untuk mengontrol proses kognitif. Pengetahuan metakognitif 

diperoleh dari pengetahuan tentang proses-proses kognitif. Kedua, pengalaman metakognitif 

yaitu proses-proses yang diterapkan untuk mengontrol aktivitas-aktivitas kognitif dalam 

mencapai tujuan-tujuan kognitif (Rumana, 2017). 

Salah satu upaya pelaksanaan pembelajaran meaningful learning adalah memalui media 

yang mendukung kegiatan pembelajaran. Mariati  juga menjelasakan pemahaman konsep 

dapat ditingkatan dengan adanya kemampuan metakognitif yang dimiliki peserta didik karena 

dapat mengkonstruksi pengetahuan, mengaplikasikan konsep-konsep, dan memperdalam 

konsep-konsep sehingga melahirkan jawaban ilmiah yang merepresentasikan pemahaman 

(Mariati, 2012). Handoko berpendapat bahwa kegiatan pembelajaran haruslah melatih 
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kemampuan peserta didik untuk mengontruksi pengetahuannya sendiri (Handoko & Winarno, 

2019).  

 Materi ajar haruslah dikemas dengan strategi pembelajaran yang menarik dan 

bermakna. Hal ini, peneliti menggunakan LKPD bertema untuk membantu peserta didik  

membangun pemahaman konsep matematika juga sejalan dalam membangun kemampuan 

metakognitif peserta didik karena peserta didik menuliskan dengan bahasa mereka sendiri 

hasil dari belajar mereka pada LKPD bertema tersebut. LKPD bertema mendukung peserta 

didik ikut terlibat dalam pembelajaran karena yang dijadikan tema dalam LKPD tersebut 

berkaitan dengan kehidupan sehari-harinya. Dari paparan tersebut, peneliti menduga 

meaningful learning sejalan dengan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan kemampuan metakognitif peserta didik. Oleh karena itu, peneliti 

ingin mengetahui apakah meaningful learning dengan berbantuan LKPD bertema dapat 

mempengaruhi pemahaman konsep matematika dan kemampuan matekognitif peserta didik.  

 

METODE  

Penelitian ini akan menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan pre-

eksperimental degisn dan tipe design yang digunakan adalah One Shoot Study Case dengan 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling maka di pilih 

kelas VII I di SMPN 1 Weru tahun ajaran 2018/2019. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan empat instrumen yaitu 

pertama instrumen LKPD bertema yang dibuat peneliti dengan tema dengan 4 sub-tema yang 

disesuaikan dengan kompetensi dasar dan telah diuji kelayakan berdasarakan indikator 

kriteria bahan ajar oleh Toheri, Handoko, & Raharjo (2019) Kedua, instrumen tes untuk 

mengukur pemahaman konsep matematika peserta didik setelah penerapan pembelajaran. 

Ketiga, instrumen angket respon peserta didik sebagai hasil respon peserta didik terhadap 

penerapan LKPD bertema selama pembelajaran. Terakhir, intrumen angket untuk mengukur 

kemampuan metakognitif peserta didik.  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Weru Kabupaten Cirebon dengan sampelnya 

adalah kelas VII I yang terdiri dari 32 peserta didik. Penelitian ini menganilis respon peserta 

didik terhadap penerapan meaningful learning berbantuan LKPD bertema sebagai variabel (X), 

pengaruh penerapan meaningful learning berbantuan LKPD bertema sebagai variabel (X) 

terhadap pemahaman konsep matematika sebagai variabel (Y1) dan pengaruh penerapan 

meaningful learning berbantuan LKPD bertema sebagai variabel (X) terhadap kemampuan 

metakognitif sebagai variabel (Y1).  

Intrumen angket divalidasi oleh validator ahli. Sedangkan tes dilakukan analisis uji coba. 

Data yang telah diambil tersebut dianalisis dengan uji pra-syarat dan uji hipotesis dengan 

analisis regresi, uji korelasi dan uji koefisien determinasi. Tes pemahaman konsep matematika 

terlebih dahulu diujicobakan pada kelas VII G. Dari 10 soal yang layak digunakan yaitu 9 soal 

dengan reliabilitas (r) = 0,673 dalam kategori baik (Lestari, & Yudhanegara, 2017).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian yaitu: data angket respon peeserta didik, angket 

kemampuan metakognitif dan tes pemahaman konsep matematika. Ketiga data tersebut 

dianalisis uji normalitas dan uji homogenitas dengan hasil sebagai berikut:  

 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Data 

Data 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic Df Sig. 

Tes .124 32 0.200* 

Angket Respon Media  .155 32 0.051 

Angket Metakognitif  .117 32 0.200* 

 

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas 

Data  Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

X dan Y1 9.411 1 62 0. 300 

X dan Y2 3.421 1 62 0.069 

 

Berdasarkan hasil uji pra-syarat, pada Tabel.1 nilai sig (kolmogorov-smirnov) > 0,05 

berarti ketiga data tersebut berdistribusi normal. Pada Tabel.2 hasil uji homogenitas nilai sig 

> 0,05, berarti ketiga data tersebut adalah sama atau homogen.  

Interpretasi respon peserta didik secara keseluruhan dari penerapan LKPD bertema 

pada pembelajaran perbandingan dan skala, peneliti merekap presentase dalam bentuk rata-

rata perindikator. Pengisian respon peserta didik dengan menggunakan nilai lima sebagai nilai 

maksimal sedangkan satu sebagai nilai minimal atau paling sedikit. Jumlah peserta didik 32 

orang. Angket respon peserta didik terdiri dari 25 pernyataan yang terkumpul dalam 6 

indikator dapat terlihat, respon peserta didik paling sedikit adalah 68,12% yakni pada indikator 

kedua sedangkan respon peserta didik yang paling tinggi adalah sejumlah 77,19% yakni pada 

indikator pertama. Berdasarkan  

Tabel 3 dapat disimpulkan bahawa nilai rata-rata dari angket respon Meaningful 

Learning berbantuan LKPD bertema pada peserta didik kelas VII I di SMP Negeri 1 Weru 

sebesar 73, 62 %. Skor tersebut tergolong ke dalam kategori “Sebagian Besar” artinya sebagian 

peserta didik merespon baik pernyataan yang diberikan terkait penggunaan LKPD bertema. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian dari Najib dan Elhefni (2017) bahwa penerapan 

pembelajaran bermakna (Meaningful Learning) secara signifikan dapat menunjukkan 

keampuhan dan efektifitasnya sebagai model pembelajaran.  
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Tabel 3. Rekapitulasi Angket Respon Peserta Didik Terhadap Penggunaan LKPD Bertema 

No. Indikator Kategori Intepretasi 

1. 
LKPD bertema memudahkan pemahaman peserta 

didik 
77,19 % 

Hampir 

Seluruhnya 

2. 
Penggunaan LKPD bertema menyenangkan dan 

bermakna bagi peserta didik selama pembelajaran 
68,12% Sebagian Besar 

3. 
Penggunaan LKPD bertema menyenangkan dan 

bermakna bagi peserta didik selama pembelajaran 
75 % 

Hampir 

Seluruhnya 

4. 
Peserta didik aktif dalam pembelajaran dan 

berminat menulis catatan dengan LKPD bertema 
72,63 % Sebagian Besar 

5. 
Motivasi peserta didik dalam pembelajaran 

matematika 
74,38 % Sebagian Besar 

6. 

Peserta didik memiliki keinginan yang lebih besar 

untuk mempelajari matematika dibantu dengan 

LKPD bertema 

74,38 % 

 
Sebagian Besar 

Rata-rata 73,62 % Sebagian Besar 

 

Analisis pengaruh respon peserta didik anatara penggunaan media LKPD bertema terhadap 

pemahaman konsep matematika (Y1) peserta didik.  

Indikator pemahaman konsep matematis yang akan digunakan dalam penelitian ini 

antara lain mengacu pada berbagai pendapat para ahli dengan memperhatikan materi 

perbandingan dan skala sebagai materi yang digunakan dalam penelitian: 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 

2. Mengklasifikasi  objek-objek menurut  sifat-sifat  tertentu  (sesuai dengan konsepnya) 

3. Memberikan contoh  dan non-contoh dari konsepnya 

4. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

5. Mengaplikasikan  konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 

Tes yang diberikan terdiri dari 9 soal uraian, yang memuat 3 soal berdasarkan indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep, 1 soal memuat indikator mengklasifikasi  objek-objek 

menurut  sifat-sifat  tertentu  (sesuai dengan konsepnya), 1 soal yang memuat indikator 

memberikan contoh  dan non-contoh dari konsepnya, 2 soal yang memuat indikator 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah, dan 2 soal yang memuat 

indikator menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Peserta 

didik yang menjawab soal mendapat skor dari 1 sampai 10. Sedangkan peserta didik yang tidak 

menjawab mendapat skor 0. Adapun untuk mengetahui persentase pemahaman konsep 

matematika kelas VII I di SMPN 1 Weru tiap indikator adalah sebagai berikut : 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑇𝑖𝑎𝑝 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100  
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Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pesentase Pemahaanman Konsep Matematika Peserta Didik 

No. Indikator 
Nomor 

soal 
Skor 

Nilai 

total 

Nilai 

Maksimal 
Persentase 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 

2 278 

676 960 70,41 % 3 177 

7 221 

2. 
Mengklasifikasi  objek-objek 

menurut  sifat-sifat  tertentu  
6 242 242 320 75,62 % 

3. 
Memberikan contoh  dan non-

contoh dari konsepnya. 
1 284 284 320 88,75 % 

4 

Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

8 165 

294 640 45,93 % 
9 129 

5. 

Mengaplikasikan  konsep atau 

algoritma pada pemecahan 

masalah. 

4 268 

481 640 75,15 % 
5 201 

Rata-Rata  71,84 % 

 

Peresentase tertinggi ada pada indikator yang menunjukkan 88,75 % peserta didik baik 

dalam memberikan contoh dan bukan contoh tentang konsep perbandingan dan skala, 

sedangkan persentase terendah ada pada indikator 4 menunjukkan 45,93 % peserta didik 

sangat kurang dalam ranah menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu ( 

Tabel 4). 

Hubungan antara variabel X dan variabel Y1 tersebut dilihat dari hasil uji korelasi nilai 

signifikansi sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan taraf signifikan nilainya kurang dari 5 % 

atau 0,000 < 0,05 artinya data ada hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y1 

. Hasil nilai r hitung sebesar 0,645, nilai ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara penerapan meaningful learning berbantuan bertema terhadap pemahaman konsep 

matematika peserta didik adalah kuat. Diperoleh nilai R Square sebesar 0,416 atau 41,6% 

artinya besarnya pengaruh penerapan meaningful learning berbantuan LKPD bertema 

terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik sebesar 41,6%, sisanya sebesar 58,4 

% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

Hubungan persamaan antara variabel X dan Y1 dianalisis dengan regresi linier 

sederhana. Diperoleh persamaan regresi dengan melakukan uji koefisien regresi berdasarkan 

diperoleh persamaan regresi dengan nilai a = 26,534 dan b = 0.476 sehingga 𝑌1̂ = 26.534 +

0.476𝑋. Berdasarkan pengujian variabel pengaruh penerapan meaningful learning 

berbantuan LKPD bertema memiliki nilai p-Value (pada kolom Sig.) 0,000 dan 0,000 < Level of 

significant 0,05 dan ttabel (1,69) ≤ thitung (4,624) artinya signifikan. Signifikan disini berarti Ha 

diterima dan Ho ditolak, artinya ada pengaruh penerapan meaningful learning berbantuan 
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LKPD bertema terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VII I semester 

genap di SMP Negeri 1 Weru Kabupaten Cirebon Tahun pelajaran 2019-2020. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Hamami (2010) dan penelitian yang dilakukan oleh Suwarni, dkk (2018) 

menyimpulkan bahwa pembelajaran yang bermakna dapat meningkatan pemahaman konsep 

matematika serta penggunaan LKPD bertema dapat menjadi alternatif media untuk 

mendukung capaian pembelajaran. 

 

Analisis pengaruh respon peserta didik antara penggunaan LKPD bertema terhadap 

kemampuan metakognitif (Y2)  peserta didik.  

Angket kemampuan metakognitif didapatkan dari respon peserta didik setelah 

pembelajaran meaningful learning dengan bantuan LKPD bertema. Peneliti menggunakan 

angket yang berbentuk Skala Likert dengan 5 pilihan jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Instrumen pengumpulan data 

angket yang berisi 20 pernyataan yang dikembangkan dari indikator-indikator seperti yang 

tercantum dalam kisi-kisi intrumen yang ditujukan kepada 32 peserta didik kelas eksperimen 

yaitu kelas VII I di SMP Negeri 1 Weru. Aspek pertama dari kemampuan metakognitif adalah 

kesadaran kognitif yang meliputi tentang bagimana peserta didik dapat merefleksikan, 

mengetahui, mengatur, menyadari kognitif mereka serta menyadari diri sendiri. Aspek kedua 

adalah ketrampilan metakognitif yang meliputi tentang bagaimana peserta didik dapat 

memprediksi, merencanakan, memonitoring serta mengevaluasi hasil dari apa yang telah 

dikerjakan. Hasil penyebaran angket respon peserta didik  terhadap kemampuan metakognitif 

berdasarkan indikator masing-masing dijelaskan dengan menggunakan perhitungan Excel 

sebagai berikut : 

 

Tabel 5 Rekapitulasi hasil angket kemampuan metakognitif peserta didik 

Indikator Aspek Besar Persentase Rata-Rata 

1 

Kesadaran kognitif 

79,37 % 75,69 % 

2 72,18 % 

3 76, 87 % 

4 74, 37% 

5 

Ketrampilan metakognitif 

80,41 % 78,85 % 

6 75,62 % 

7 75,62% 

8 83,75 % 

Rata-Rata 77,27 % 

 

Kemampuan metakognitif peserta didik kelas VII I di SMPN 1 Weru setelah penerapan 

meaningful learning berbantuan LKPD bertema diperoleh nilai tertinggi pada indikator 

kedelapan yaitu evaluasi hasil belajar yang termasuk kedalam aspek ketrampilan metakognitif 

dengan persentase sebesar 83,75% peserta didik setuju dengan pernyataan terkait evaluasi 
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hasil belajar (Tabel 6). Sedangkan nilai terendah pada indikator kedua yaitu menyadari cara 

belajar yang mudah yang termsuk kedalam aspek kesadaran kognitif dengan persentase 

sebesar 72,18 % peserta didik setuju dengan pernyataan terkait menyadari cara belajar yang 

mudah. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rumana (2017) kemampuan metakognitif peserta 

didik meningkat seiring dengan meningkatnya kemampuan pemahaman peserta didik. Dalam 

penelitiannya mendapat 65% peserta didik mendapat kategori sedang untuk kemampuan 

metakognitif. Dengan demikian, pada penelitian ini data tersebut menunjukkan peserta didik 

lebih mampu mengatur dan merencanakan kognitif mereka selama pengerjaan tugas tetapi 

kurang dalam hal menatata kognitif mereka selama pembelajaran. 

Hubungan antara variabel X dan variabel Y2 dilihat dari hasil uji korelasi diperoleh nilai 

nilai signifikansi sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan taraf signifikan nilainya kurang dari 

5 % atau 0,000 < 0,05 artinya data ada hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel 

Y2 . Hasil nilai r hitung sebesar 0,756, nilai ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara penerapan meaningful learning berbantuan bertema terhadap kemampuan 

metakognitif peserta didik adalah kuat.  

Menurut hasil penelitian dari Risnanosanti (2008) yang menyimpulkan bahwa 

kemampuan metakognitif diperlukan dalam pembelajaran matematika untuk mengetahui 

sebarapa besar peserta didik dengan kognitif yang dimiliki dan mengaturnya. Dengan 

demikian, hasil uji koefisien determinasi diperoleh dalam penelitian ini dengan nilai R Square 

sebesar 0,571 atau 57,1% artinya besarnya pengaruh penerapan meaningful learning 

berbantuan LKPD bertema terhadap kemampuan metakognitif peserta didik sebesar 57,1%. 

Hubungan persamaan antara variabel X dan Y1. 

Nilai uji liniearitas sebesar 0,909 maka data tersebut berpola linier. Selanjutnya, karena 

hubungan antara variabel X dan Y2 berpola linear maka akan ditentukan persamaan regresi 

diperoleh nilai a = 32,612 dan b = 0.472 sehingga 𝑌2̂ = 32,612 + 0.472𝑋. Berdasarkan 

pengujian di atas variabel pengaruh penerapan meaningful learning berbantuan LKPD 

bertema memiliki nilai p-Value (pada kolom Sig.) 0,000 dan 0,000 < Level of significant 0,05 

dan ttabel (1,69) ≤ thitung(6,32) artinya signifikan. Signifikan disini berarti Ha diterima dan H0 

ditolak, artinya ada pengaruh penerapan meaningful learning berbantuan LKPD bertema 

terhadap kemampuan metakognitif peserta didik kelas VII I semester genap di SMP Negeri 1 

Weru Kabupaten Cirebon Tahun pelajaran 2019-2020.   

 

SIMPULAN 

Penerapan meaningful learning berbantuan LKPD bertema mendapat respon baik dari 

peserta didik. Penerapan meaningful learning berbantuan LKPD bertema juga berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep matematika dan kemampuan metakognitif peserta didik. Saran 

dari peneliti bagi penelitian selanjutnya, agar menyesuaikan tema yang diangkat dalam LKPD, 

misalnya tema yang terkini atau yang lebih familiar bagi peserta didik. 
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